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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi analisis peramalan mahasiswa 

Program Studi S1 Statistika Universitas Negeri Gorontalo melalui pemanfaatan data riil pada 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Magang. Kegiatan melibatkan 58 mahasiswa 

yang melaksanakan magang pada 16 instansi mitra di Provinsi Gorontalo. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan Experiential Learning yang meliputi identifikasi data, pengolahan dan 

eksplorasi data, penyusunan model peramalan, serta evaluasi hasil. Mahasiswa menerapkan berbagai 

metode peramalan yang disesuaikan dengan karakteristik data dan hasil evaluasi akurasi model. 

Luaran kegiatan berupa laporan analisis peramalan, infografis, karya ilmiah, dan portofolio 

mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan data riil mampu meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menganalisis data, memilih metode peramalan yang sesuai, 

mengevaluasi kinerja model, serta mengomunikasikan hasil analisis secara ilmiah. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan efektif dalam memperkuat kompetensi analisis 

peramalan serta meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. 

 

Kata kunci: analisis peramalan, data riil, MBKM magang, kompetensi mahasiswa 

 

Abstract 

This community service activity aimed to strengthen the forecasting analysis competencies of 

undergraduate Statistics students at Universitas Negeri Gorontalo through the use of real-world data 

during the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) internship program. The activity involved 58 

students placed in 16 partner institutions across Gorontalo Province. The implementation adopted the 

Experiential Learning approach, including data identification, data preprocessing and exploration, 

forecasting model development, and evaluation. Students applied various forecasting methods based on 

data characteristics and model accuracy. The outputs included forecasting reports, infographics, 

scientific papers, and student portfolios. The results showed that the activity enhanced students' abilities 

to analyze data, select appropriate forecasting models, evaluate model performance, and communicate 

analytical findings effectively. The use of real-world data provided meaningful learning experiences and 

effectively strengthened students' forecasting competencies while supporting their readiness for 

professional practice. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan ketersediaan data pada berbagai instansi, 

sehingga kemampuan mengolah dan menganalisis data menjadi salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki oleh lulusan statistika. Salah satu kompetensi tersebut adalah peramalan 

(forecasting), yaitu metode yang memanfaatkan data historis untuk memprediksi kondisi pada 

masa mendatang sebagai dasar dalam mendukung proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep peramalan secara 

teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya pada data riil sesuai dengan kebutuhan di lapangan 

(Petropoulos dkk, 2022). 

 

Penguatan kompetensi akan lebih optimal apabila mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 

melalui penyelesaian permasalahan nyata menggunakan data yang berasal dari instansi. 

Pemanfaatan data riil memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan pengolahan 

data, membangun model peramalan, mengevaluasi akurasi model, serta menginterpretasikan 

hasil analisis sesuai karakteristik data yang dihadapi. Pendekatan tersebut mampu meningkatkan 

kemampuan analitis, pemecahan masalah, dan kesiapan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

statistika pada dunia kerja (Delyana dkk, 2021; Nasir dkk, 2025). 

 

Program Magang MBKM 2026 menjadi salah satu media pembelajaran yang mendukung 

penguatan kompetensi tersebut melalui keterlibatan mahasiswa pada berbagai instansi mitra. 

Selama kegiatan magang, mahasiswa memanfaatkan data historis instansi untuk menyusun 

analisis deskriptif, membangun model peramalan menggunakan perangkat lunak statistika, serta 

menyusun laporan hasil analisis sebagai bentuk implementasi kompetensi yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi 

analisis peramalan mahasiswa Program Studi Statistika Universitas Negeri Gorontalo melalui 

pemanfaatan data riil pada kegiatan Magang MBKM 2026. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan metode peramalan pada 

permasalahan nyata sekaligus memperkuat keterkaitan antara pembelajaran di perguruan tinggi 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

 

2. Metode 
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Akademik 2025/2026 

terhadap 58 mahasiswa Program Studi S1 Statistika Universitas Negeri Gorontalo yang 

mengikuti Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Magang pada 16 instansi mitra 

di Provinsi Gorontalo. Kegiatan ini bertujuan memperkuat kompetensi mahasiswa dalam 

menerapkan analisis peramalan melalui pemanfaatan data riil yang diperoleh selama 

pelaksanaan magang. Pendekatan yang digunakan mengacu pada Experiential Learning, yaitu 

pembelajaran melalui pengalaman langsung sehingga mahasiswa dapat mengintegrasikan 

konsep teoritis dengan praktik di lapangan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat 

tahapan utama sebagai berikut. 

 

1. Tahap Identifikasi Data dan Permasalahan 

Pada tahap awal, mahasiswa mengidentifikasi data historis yang tersedia pada instansi mitra 

serta menentukan permasalahan yang akan dianalisis. Data yang digunakan dipilih 

berdasarkan ketersediaan, kelengkapan, dan relevansinya terhadap tujuan analisis. 

Selanjutnya mahasiswa melakukan identifikasi karakteristik data sebagai dasar dalam 

menentukan pendekatan analisis yang sesuai (Provost & Fawcett, 2013). 

 

2. Tahap Pengolahan dan Eksplorasi Data 

Mahasiswa melakukan proses data preprocessing yang meliputi pemeriksaan kelengkapan 

data, pembersihan data, analisis deskriptif, dan visualisasi data. Tahap ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi pola, tren, musiman (seasonality), maupun pencilan (outlier) sehingga 

karakteristik data dapat dipahami sebelum dilakukan pemodelan peramalan (Tukey, 1977). 

 

3. Tahap Penyusunan Model Peramalan 

Berdasarkan hasil eksplorasi data, mahasiswa membangun model peramalan menggunakan 

perangkat lunak statistika. Pemilihan metode tidak ditetapkan secara seragam, tetapi 

disesuaikan dengan karakteristik data historis yang dianalisis serta hasil evaluasi akurasi 

model. Oleh karena itu, mahasiswa menerapkan berbagai metode peramalan, seperti ARMA, 

ARIMA, SARIMA, Single Exponential Smoothing, Double Exponential Smoothing (Holt), 

Moving Average, Artificial Neural Network (ANN), Extreme Gradient Boosting (XGBoost), 

maupun metode lainnya sesuai kebutuhan analisis. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap 

model yang diperoleh menggunakan ukuran akurasi yang sesuai sebelum hasil peramalan 

diinterpretasikan dan disusun dalam bentuk laporan analisis (Hyndman & Athanasopoulos, 

2021). 

 

4. Tahap Presentasi dan Evaluasi 

Pada tahap akhir, mahasiswa menyusun laporan hasil analisis dan mempresentasikan hasil 

peramalan yang telah diperoleh. Evaluasi dilakukan berdasarkan kualitas luaran yang 

dihasilkan, meliputi kemampuan mengidentifikasi permasalahan, mengolah data, memilih 

metode peramalan yang sesuai, mengevaluasi akurasi model, menginterpretasikan hasil 

analisis, serta menyusun laporan ilmiah berdasarkan data riil yang diperoleh selama kegiatan 

MBKM Magang (Biggs & Tang, 2011). 

 

3. Hasil  
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan kepada 58 mahasiswa Program Studi S1 Statistika 

Universitas Negeri Gorontalo yang mengikuti Program MBKM Magang pada 16 instansi mitra 

di Provinsi Gorontalo. Kegiatan difokuskan pada penguatan kompetensi analisis peramalan 

melalui pemanfaatan data historis yang diperoleh dari masing-masing instansi. Selama 

pelaksanaan kegiatan, mahasiswa didampingi dalam mengidentifikasi permasalahan, mengolah 

data, memilih metode peramalan yang sesuai, serta menginterpretasikan hasil analisis menjadi 

rekomendasi yang dapat dipahami oleh pengguna data. 

 

1. Identifikasi Data dan Permasalahan 

 

Tahap awal kegiatan diawali dengan identifikasi data historis pada setiap instansi mitra. 

Mahasiswa melakukan observasi terhadap ketersediaan data serta menentukan variabel yang 

memiliki potensi untuk dianalisis menggunakan metode peramalan. Data yang digunakan berasal 

dari berbagai bidang, seperti kependudukan, kesehatan, perdagangan, meteorologi, komunikasi 

dan informatika, serta statistik sektoral. Keberagaman data tersebut memberikan pengalaman 

kepada mahasiswa dalam memahami karakteristik data yang berbeda pada setiap instansi. 

 
Gambar 1. Mahasiswa melakukan identifikasi data historis pada instansi mitra. 

  
 

2. Pengolahan Data dan Penyusunan Model Peramalan 

 

Setelah data diperoleh, mahasiswa melakukan data preprocessing, analisis deskriptif, visualisasi 

data, serta penyusunan model peramalan menggunakan perangkat lunak statistika. Pemilihan 



 
 

  

Sasmito et al. (2026)                                         Embun Harapan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

42 
 

metode tidak dilakukan secara seragam, tetapi disesuaikan dengan karakteristik data historis 

yang dianalisis dan hasil evaluasi akurasi model. Oleh karena itu, mahasiswa menerapkan 

berbagai metode peramalan, seperti ARMA, ARIMA, SARIMA, Single Exponential Smoothing, 

Double Exponential Smoothing, Artificial Neural Network (ANN), Extreme Gradient Boosting 

(XGBoost), serta metode lainnya sesuai dengan kebutuhan analisis. Melalui tahapan ini, 

mahasiswa tidak hanya belajar menjalankan perangkat lunak statistika, tetapi juga memahami 

proses pemilihan model yang tepat berdasarkan pola data dan ukuran akurasi. 

 
Gambar 2. Contoh hasil analisis peramalan mahasiswa menggunakan perangkat lunak statistika. 

 
 

 

3. Penyusunan Infografis dan Karya Ilmiah 

 

Selain menghasilkan model peramalan, mahasiswa menyusun infografis hasil analisis sebagai 

media penyampaian informasi yang lebih komunikatif kepada instansi mitra. Infografis memuat 

visualisasi data historis, hasil peramalan, serta interpretasi singkat mengenai kondisi yang 

diprediksi.Mahasiswa juga menyusun karya ilmiah yang mendokumentasikan seluruh proses 

analisis, mulai dari identifikasi permasalahan, pengolahan data, pemodelan, evaluasi akurasi, 

hingga interpretasi hasil. Luaran ini menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengomunikasikan hasil analisis secara ilmiah dan sistematis. 

 
Gambar 3.  Infografis hasil peramalan yang disusun mahasiswa. 
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Gambar 4. Contoh karya ilmiah mahasiswa. 

 
 

4. Portofolio Mahasiswa sebagai Luaran Kompetensi 

 

Seluruh hasil kegiatan kemudian dihimpun dalam bentuk portofolio mahasiswa yang terdiri atas 

laporan analisis, infografis, karya ilmiah, dan dokumentasi proses kegiatan. Portofolio tersebut 

menjadi bukti ketercapaian kompetensi mahasiswa dalam menerapkan analisis peramalan 

menggunakan data riil pada berbagai instansi mitra. Selain itu, portofolio juga menjadi media 

evaluasi terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan konsep teoritis dengan 

penyelesaian permasalahan nyata di lapangan. 

 
 Gambar 5. Contoh portofolio hasil kegiatan mahasiswa. 

  
 

 

4. Pembahasan 
 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan data riil selama MBKM Magang 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual bagi mahasiswa Program Studi 

Statistika. Mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep analisis peramalan secara teoritis, tetapi 

juga menerapkannya secara langsung pada permasalahan nyata di berbagai instansi mitra. 

Pengalaman tersebut mendorong mahasiswa untuk memahami proses analisis secara 

menyeluruh, mulai dari identifikasi data, eksplorasi karakteristik data, pemilihan metode 

peramalan yang sesuai, hingga interpretasi hasil sebagai dasar penyusunan rekomendasi. Hasil 

ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang menyatakan bahwa pengalaman langsung 

merupakan salah satu cara efektif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan profesional. 
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Keberagaman karakteristik data yang dianalisis menyebabkan mahasiswa tidak menggunakan 

metode peramalan yang sama. Pemilihan metode dilakukan berdasarkan pola data historis serta 

hasil evaluasi akurasi model sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman dalam menentukan 

model yang paling sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Selain menghasilkan model 

peramalan, mahasiswa juga mampu menyusun infografis, karya ilmiah, dan portofolio sebagai 

bentuk dokumentasi hasil analisis. Luaran tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menguasai aspek teknis pengolahan data, tetapi juga mampu mengomunikasikan hasil analisis 

secara sistematis dan informatif. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi analisis 

peramalan mahasiswa melalui penerapan ilmu statistika pada data riil di lingkungan instansi 

mitra. Pendekatan ini membantu meningkatkan kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta 

komunikasi ilmiah mahasiswa sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, 

pemanfaatan data riil pada kegiatan MBKM Magang dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan Program Studi 

Statistika. 

 

5. Simpulan dan Saran 
 

Kegiatan pengabdian melalui pemanfaatan data riil pada Program MBKM Magang berhasil 

mendukung penguatan kompetensi analisis peramalan mahasiswa Program Studi S1 Statistika 

Universitas Negeri Gorontalo. Melalui tahapan identifikasi data, pengolahan dan eksplorasi data, 

penyusunan model peramalan, serta penyajian hasil dalam bentuk karya ilmiah, infografis, dan 

portofolio, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam menerapkan konsep peramalan pada 

permasalahan nyata di berbagai instansi mitra. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis dalam membangun dan mengevaluasi model peramalan, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan analitis, komunikasi ilmiah, serta penyusunan rekomendasi 

berbasis data. Dengan demikian, pemanfaatan data riil pada kegiatan MBKM Magang menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan di bidang 

analisis peramalan. 

 

Kegiatan serupa diharapkan dapat terus dikembangkan melalui kerja sama yang lebih luas 

dengan berbagai instansi sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman menganalisis data 

dengan karakteristik yang semakin beragam. Selain itu, pemanfaatan metode peramalan yang 

lebih mutakhir, termasuk pendekatan berbasis machine learning dan artificial intelligence, dapat 

diintegrasikan pada kegiatan MBKM Magang untuk memperkaya kompetensi mahasiswa sesuai 

dengan perkembangan ilmu statistika dan kebutuhan dunia kerja. 
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